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dan Pemkot Makassar
telah berkomitmen
bersama menyiapkan
seluruh kebutuhan daik
dokumen, lahan, hingga
infrastruktur penunjang
Stadion Sudiang. Namun,
semuanya terkendala
rancangan desain Stadi-
on Sudiang yang harus
dikerjakan oleh Kemen-
terian PUPR.

PjGubernur SulseiProf
Zudan Arif Fakrulioh lang-
sung memberi instruksi

‘Sulsel-Makassar Banjir Silpa
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sudah bisa dimulai. Wakil Ketua Komisi
V DPR RI Andi Iwan Darmawan Aras,

telah memastikan Kementerian PUPR
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untuk itu.

NAMUN, ada tahapan
lain yang mesti ditun-

- taskan KemenPUPR agar

pembangunan Stadion
Sudiang ini benar realis-
tis. Yaitu, Detail Engine-
ering Design (DED) atau
rencana bangun rinci.
DED adalah dokumen
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kepada Dinas Pemuda

tu dilakukan pasca-
kabar kembali masuknya
Stadion Sudiang dalam
rencana proyek fisik

a Dispora Sulsel
an mengatakan,

pihaknya akan segera
menyambangi Kemen-
PUPR untuk memintaagar
DED Stadion Sudiang
segera bisa dikerjakan.

"Mudah-mudahan,
saya juga dalam waktu
dekat mau ke PUPR pusat
untuk berkomunikasi
lebih jelasnya. Setelah
bulan ini kita akan coba
ke pusat berkomunikasi
lagi,"” ujar Herman, sapa-
annya.

Ia mengaku pihaknya
selama ini terus berupa-
ya menyiapkan seluruh

dokumen yang diper-
lukan untuk memba-
ngun Stadion Sudiang.
Termasuk masalah alas
hak, ia pastikan Pemprov
memegang sertifikat
lahan 74,32 hektare di
KOR Sudiang itu.
"Seluruh administra-
si kelengkapan, Dispora
terusmenerussampaisaat
ini menyiapkannya. Data
yang mereka minta kami
persiapkan juga. Kema-
rin juga mereka datang
mengecek tanah di Sudi-
ang yang akandibangun,”
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ungkap Herman.

DED harus segera
tuntas. Sebab, saat ini
dokumen tersebut teiah
menyandera banyak
pekerjaan di Pemprov
Sulsel dan Pemkot Makas-
sar.

Sebut saja, Pemprov
Sulsel telah menganggar-
kan Rp1 miliar pembuat-
anAnalisis Dampak Ling-
kungan (Amdal) stadion,

Begitu juga dengan
Pemkot Makassar telah
menganggarkan Rp100
miliar untuk pengerja-
an jalan menuju stadion
tahap pertama. Kedua-
nya, ditambah Analisis
Dampak Lalu Lintas tidak
dapatdikerjakan sebelum
DED terbit.

Kepala Badan Keuang-
andanAsetDaerahSulsel,
Salehuddin memaparkan,
Pemprov Sulsel melalui
DLHK telah mengaloka-
sikan anggaran untuk
pembuatan Amdal Stadi-

on Sudiang.

Namun aiokasi terse-
but dipastikan mubazir.
Hingga November ini,
Amdal tak kunjung diker-
jakan dan akan menjadi
Silpa (sisa lebih pembi-
ayaan anggaran) APBD
Tahun 2024. Anggaranitu
tidak lagi bisa dialihkan
karena dianggarkan pada
APBD Perubahan 2024.

Alasannya, DLHK tidak
bisa mengerjakan Amdal
jika perencanaan yaitu
Detaiil Engineering Design
(DED) Stadion Sudiang
dari Kementerian PUPR
belum turun. Amdal akan
dibuat berdasarkan DED
tersebut

"Dianggarkan, tapi
masalahnya tidak mau
dikerjakan kalau pere
canaan dari pusat belum
ada DED-nya. Berdasar-
kan DED dibuat Amdal
dan Andalalinnya, " tandas
Bobby, sapaannya.

AnggaranRp100 miliar

desain teknis bangunan
yang terdiri dari gambar
teknis, spesifikasi teknis
dan spesifikasi umum,
volumesertabiaya peker-
jaan.
Sebab, Pemprov Sulsel
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yang dianggarakan ¢
APBD Perubahan 202¢

canaan dan Pembangun-
an Daerah (Bappeda)
Makassar, Andi Zul

jadi Silpa.
aran sudah masuk
ember, sehingga
T sngkinkan lagi

Meski demikian, ia
menegaskan bahwa
anggaran tersebut tetap
dimasukkan di APBD
Pokok 2025S. Nilai tetap
sama, yaitu Rp100 miliar

“Iya, Rp100 juta.
Tapi kalau pun nantinya
masih kurang anggaran-
nya pasti kami tambah
lagi di APBD Perubahan,”™
tandasnya. (*)
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